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Keywords: Good Corporate terdaftar di BEI. Untuk mendapatkan data yang
Goverence, Corporate Social diperlukan, sampel dikumpulkan dengan
Responsibility, Ukuran menggunakan teknik purposive sampling, dan sampel
Perusahaan, Kinerja akhir terdiri dari 85 responden. Pendekatan
Keuangan Menggunakan perangkat lunak IBM SPSS versi 21,

analisis regresi linier berganda digunakan dalam
penelitian ini. Output dari uji hipotesis menyatakan
bahwasanya tidak ada keterkaitan yang signifikan
antara GCG (kepemilikan saham institusional dan
dewan komisaris independen) dan kinerja keuangan
(ROA), antara CRS dan ROA (kinerja keuangan) tidak
mempunyai pengaruh signifikan maupun untuk
ukuran perusahaan dan kinerja keuanagn (ROA)
dinyatakan tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap ROA.

PENDAHULUAN

Dunia bisnis berkembang lebih cepat di era globalisasi, dan persaingan semakin ketat. Untuk
berhasil di pasar, bisnis harus berpikir kritis, efektif, dan efisien (Lestari & Effriyanti, 2024).
Perusahaan harus secara efektif mempertahankan dan meningkatkan kinerja pasar mereka untuk
memenuhi kriteria ini (Natania et al., 2024). Setiap perusahaan harus memiliki target yang harus
dipenuhi dalam rangka mencapai tujuannya, salah satunya adalah memaksimalkan keuntungan.
Kapasitas kinerja keuangan perusahaan tercermin dalam laba yang optimal (Afifah &
Priantilianingtiasari, 2024). Kinerja keuangan perusahaan sangat penting karena berfungsi sebagai
pengukur untuk mengevaluasi kesehatan dan pencapaian keuangannya selama jangka waktu
tertentu. Selain itu, upaya perusahaan untuk mengukur profitabilitasnya tercermin dalam kinerja
keuangannya, yang membantunya menilai prospek, potensi ekspansi, dan cara terbaik untuk
menggunakan sumber dayanya (Zahidah & Aris, 2024).

Salah satu elemen kunci dalam mencapai tujuan perusahaan adalah keberhasilan
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finansialnya. Setiap keputusan finansial yang dapat mempengaruhi keberhasilan finansial
perusahaan akan dipertimbangkan oleh departemen manajemen keuangan yang dikelola dengan
baik. Karena perusahaan memberikan tingkat pengembalian yang tinggi atas investasi, kondisi ini
dapat menarik investor untuk menginvestasikan modal mereka dan menguntungkan pemegang
saham (Lestari & Effriyanti, 2024). Rasio profitabilitas, salah satu metrik utama dalam penilaian
investor, mungkin mampu digunakan untuk menaksir keberhasilan finansial perusahaan (Diana &
Osesoga, 2020). Dalam penelitian ini, rasio kinerja financial digunakan adalah ROA atau rasio laba
atas aset, yang berguna untuk mengevaluasi sejauh mana korporasi dapat mendapatkan laba dari
semua asetnya. lebih tinggi proporsi ROA, lebih besar pendapatan yang diperoleh, lebih maksimal
penggunaan aset perusahaan, serta lebih baik kinerja keuangan perusahaan (Solikhah &
Suryandani, 2021).

Good corporate goverence atau GCG pendorong utama performa financial. GCG adalah
penerapan pengelolaan yang baik dalam melaksanakan kegiatan perusahaan secara efektif dan
efisien. Prinsip ini berfokus pada sistem pemantauan dan pengaturan bagi perusahaan untuk
memastikan bahwasanya bisnis mencapai tujuannya dengan mengawasi dan mengendalikan pihak-
pihak yang bekerja di dalamnya (Zahidah & Aris, 2024). Pentingnya menerapkan GCG dalam
perusahaan disebabkan akibat adanya keperluan akan pengaturan dan pembagian pada kewenangan
dan manajemen perusahaan, yang didasarkan dalam agency theori. Teori ini menyiratkan bahwa
perusahaan cenderung menguntungkan kepentingan pribadi mereka dibandingkan tujuan
korporasinya. Dengan demikian, impelemntasi manajemen yang baik sangat berarti bagi
manajemen untuk memastikan performa keuangan yang maksimal (Deswara et al., 2021).

Dewan komisaris independen serta kepemilikan kelembagaan ialah dua faktor good
corporate goverence yang memiliki dampak pada finasial perusahaan. Kepemilikan institusional
adalah elemen yang pertama. Istilah "kepemilikan institusional™ menggambarkan pemegang saham
eksternal yang merupakan organisasi atau bisnis lain yang melakukan investasi pada perusahaan
yang diinvestasikan. Mereka dapat mengendalikan atau mengawasi bisnis tersebut dengan
menggunakan hak suara mereka (Sitanggang, 2021). Menurut studi tahun 2019 oleh Erawati dan
Wahyuni, semakin banyak kepemilikan institusional, semakin kuat suara dan tekanan dari lembaga
keuangan kepada manajemen, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil kerja suatu bisnis
(Solikhah & Suryandani, 2021). Sementara itu dari hasil penelitian Deswara et al. (2021) dan
Zahidah & Aris (2024) menyatakan bahwasanya kepemilikan kelambagaan tidak berdampak pada
variabel kinerja keuangan, sedangkan hasil riset Setiawan & Setiadi (2020) dan Sitanggang (2021)
menunjukkan bahwasanya kepemilikan kelembagaan berdampak menguntungkan terhadap hasil
keuangan perusahaan.

Dewan pengawasan independen adalah elemen kedua. Manajer perusahaan mungkin
mendapatkan bimbingan dan perintah dari dewan komisaris (Ramadhani & Agustin, 2021). Di
perusahaan yang mewakili pemangku kepentingan, dewan komisaris independen berfungsi sebagai
pengawas; oleh karena itu, kinerja keuangan akan meningkat jika fungsi pengawasan dioptimalkan
(Sitanggang, 2021). Penelitian tentang bagaimana dewan komisaris independen memengaruhi
kinerja keuangan, bagaimanapun, terus menghasilkan temuan yang kontradiktif. Menurut
Cahyaningrum et al. (2022) dan Titania & Taqwa (2023), bahwasanya dewan pengawasan
independen memberikan dampak yang besar terhadap kinerja keuangan. Namun, studi oleh Sari &
Setyaningsih (2023) dan Yulia et al. (2022) mengindikasikan bahwa dewan pengawas independen
tidak mempunyai pengaruh terhadap kondisi financial korporasi.

Aspek kedua yang memengaruhi performansi financial adalah CSR. Corporate social
responsibility merupakan usaha korporasi dalam mengoptimalkan representasi publik lewat
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kegiatan yang menguntungkan bail dari dalam mauapun dari luar baik, yang bertujuan untuk

meningkatkan penilaian publik terhadap bisnis (Alfiana et al., 2023). Teori pemangku kepentingan

menyatakan bahwa perusahaan dapat memperoleh manfaat dari CSR berdasarkan pengaruhnya

terhadap opini dan biaya, dan penggunaannya dapat menghasilkan keuntungan tambahan secara
tidak langsung, misalnya perbaikan citra perusahaan (Monalisa & Serly, 2023).

Dalam sejumlah kasus, pencemaran lingkungan merupakan dari sekian banyak contoh kasus
di mana kecerobohan bisnis mengakibatkan kerusakan lingkungan dan kerusuhan publik. Salah
satunya adalah kasus pencemaran lingkungan yang terjadi pada Januari 2022, yang diberitakan
oleh Detiknews. Pencemaran ini terjadi di Situ Citongtut, di mana terlihat banyak sampah dan ikan
yang mati. Kejadian ini disebabkan oleh pabrik yang berada di Cicadas yang sering membuang
limbah ke aliran Situ Citongtut, sehingga menyebabkan air di situ tersebut berubah warna. Berita
ini kemudian menjadi perhatian Bupati Bogor, yang meminta Kepala Dinas Lingkungan Hidup
untuk mengambil tindakan tegas terhadap pencemaran tersebut (Lestari & Effriyanti, 2024).
Peraturan perundang-undangan yang mengatur kewajiban pengungkapan CSR, yaitu “UU No. 40
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (PT) pasal 74 UU RI Ayat 17, “Perseroan yang
menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib
melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan”, “UU Nomor 25 Tahun 2007 tentang
penanaman Modal”, pasal 15 point b menyatakan bahwa “Setiap penanaman modal berkewajiban
melakukan tanggung jawab social perusahaan.

Dari pembahasan terkait CSR terhadap kinerja keuangan terdapat temuan riset tersebut masih
terdapat perbedaan dari riset terdahulu. Berdasarkan penelitian Alfiana et al. (2023) serta Rosalinda
et al., (2022) menunjukan bahwa tanggung jawab social perusahaan berdampak pada kinerja
keuangan sedangkan menurut penelitian Anisa Dewi Puspita & Tina Kartini (2022) dan Fatimah
& Annisa (2023) menunjukan bahwasanya tanggung jawab social perusahaan tidak mempunyai
pengaruh pada kinerja financial.

Elemen terakhir yang memberikan efek pada kinerja keuangan adalah skala perusahaan.
skala perusahaan dianggap sebagai besarnya total aset perusahaan adalah beberapa elemen yang
mampu mengendalikan kinerja keuangan. Jumlah aset yang mana dapat diinvestasikan dan jumlah
uang yang diserahkan meningkat dengan ukuran aset perusahaan secara keseluruhan. Kinerja
keuangan bisnis dapat ditingkatkan dengan hal ini (Lutfitasari & Munandar, 2022). Klasifikasi
usaha ke dalam berbagai pengelompokan, seperti besar, menengah, dan kecil, dikenal sebagai
ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan berdasarkan total asetnya disebut skala perusahaan
(Solikhah & Suryandani, 2021).Menurut Dwi Damayanti & Septiyanti (2022), reputasi perusahaan
di masyarakat meningkat seiring dengan ukuran asetnya dalam rangka meningkatkan investasi
modal, penjualan, perputaran uang, dan kapitalisasi pasar. Didalam penelitan sebelumnya terdapaat
perbedaan hasil yang masih ada, berdasarkan ukuran perusahaan seperti yang dibahas di atas.
Menurut studi Indra & Susilawati (2023) dan Rahmadita & Amri (2024), ukuran sebuah korporasi
berdampak besar pada kinerja keuangannya. Namun, studi yang dilaksanakan oleh Wardhani et al.
(2021) serta Solikhah & Suryandani (2022) yang mana untuk korelasi antara ukuran perusahaan
dan kinerja keuangannya tidak ditemukan.

Sehingga, bisa ditarik kesimpulan bahwasanya GCG, CSR, serta ukuran perusahan adalah
sejumlah indikator yang mempengaruhi kinerja keuangan korporasi. Tidak sedikit penelitian yang
telah menyelidiki keterkaiatan antara GCG, CSR, ukuran perusahaan yang merupakan sebagian
faktor kinerja keuangan. Namun temuan penelitian masih terdapat perbedaan satu sama lain karena
ketidakkonsistenan.

Berdasarkan temuaan penelitian yang masih terdapat perbedaan. Dengan demikian,
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penelitian ini dikembangkan dari studi yang dilakukan oleh Alifatun Muarifah & Mujiyati (2023),
yang meneliti pengaruh tata kelola perusahaan yang baik (GCG), tanggung jawab sosial perusahaan
(CSR), dan ukuran perusahaan tata kelola perusahaan yang baik (GCG) terhadap kinerja keuangan
perusahaan industri dasar dan kimia yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) antara tahun 2019
hingga 2021. Objek penelitian telah diperluas untuk mencakup semua sektor industri, dan waktu
analisis telah diperpanjang hingga 2023 sebagai bagian dari kemajuan penelitian. Oleh karena itu,
penelitian ini diantisipasi akan menawarkan data empiris yang lebih komprehensif dan terkini
tentang potensi terkait antara GCG, CSR, dan Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh terhadap
kinerja keuangan korporasi.

Dengan demikian, tujuan dari studi ini ialah menyelidiki bagaimana GCG, CRS, dan ukuran
bisnis memengaruhi Kinerja finansial korporasi di sektor manufaktur yang tercatat antara 2019
hingga 2023 di BEI (bursa efek indondesia). Dengan cara memberikan rekomendasi yang berguna
bagi manajemen manufaktur untuk meningkatkan kinerja keuangannya, riset ini juga diinginkan
dapat memberikan dampak positif dalanm memajukan literatur akuntansi keuangan.

LANDASAN TEORI
Teori Agensi

Pada tahun 1976, Michael Craig Jensen dan William Henry Meckling mengemukakan konsep
agensi untuk pertama kalinya. Teori ini mengkaji hubungan antara prinsipal dan agen, di mana
prinsipal merupakan kepemilikan atas korporasi atau pemilik saham serta perwakilan ialah
direktur. Ketika prinsipal (pemegang saham) memberikan perwakilan (manajemen) wewenang
untuk memutuskan bagaimana menjalankan bisnis, hubungan agensi terbentuk. Sebab agen
mempunyai koneksi yang semakin tinggi terhadap informasi tentang kondisi perusahaan
dibandingkan dengan yang dimilki oleh pemilik, asimetri informasi dapat muncul dalam hubungan
ini (Intia & Azizah, 2021).

Teori stakeholder

R. Edward Freeman pertama kali mempresentasikan konsep teori ini dalam buku yang ditulis
berjudul "Strategic Management: A Stakeholder Approach” pada tahun 1984. berdasarkan
pandangan tersebut, berbagai organisasi yang berbeda, termasuk karyawan, klien, pemasok,
komunitas lokal, dan pemerintah, memiliki kepentingan dalam aktivitas perusahaan selain
pemegang saham (Khopipah et al., 2024). Teori ini menyatakan bahwa bisnis harus memodifikasi
taktik mereka untuk memenuhi kebutuhan dan preferensi berbagai pemangku kepentingan. Dengan
mengungkapnya, bisnis akan mengaplikasikan corporate social responsibility sebagai senjata
strategis untuk memenangkan hati pemangku kepentingan (Liviana et al., 2024). Karena tidak
diragukan lagi akan ada masalah dengan dukungan pemangku kepentingan terhadap operasional
perusahaan. Perusahaan juga memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk memastikan bahwa
pemangku kepentingan akan merugikan perusahaan itu sendiri (Zahidah & Abdul Aris, 2024). Oleh
karena itu, teori pemangku kepentingan merupakan titik awal yang penting untuk mengerti proses
CRS serta ukuran perusahaan berpengaruh pada performa financial.
1. Hi: Kepemilikan kelembagaan (K1) berdampak positif pada kinerja keuangan
2. H2: DKI berdampak baik pada kinerja keuangan
3. Hs: CRS berdampak baik terhadap kinerja keuangan
4. Ha: Ukuran korporasi berdampak positif terhadap kinerja keuangan
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(CSR) (X3)
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Ukuran Perusahaan (X4)

Gambar 1. Kerangka Penelitian

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang diterapkan di riset ini ialah teknik kuantitatif dengan pendekatan kausal,
sesuai dengan kerangka metodologi yang telah ditetapkan. Tujuan pendekatan kausal ini adalah
untuk memahami hubungan pengaruh timbal balik diantara beberapa variabel. Pada riset ini,
peneliti berusaha memastikan benerkah variabel bebas (X) berdampak pada variabel terikat ().
Teknik pengambilan data dalam riset ini memakai dokumen. Pengkajian dokumentasi adalah jenis
teknik pengumpulan data, menggunakan arsip pemerintah atau catatan yang berhubungan dengan
topik riset. Data penelitian dapat dihasilkan melalui sumber sekunder. Laporan keberlanjutan serta
laporan financial tahunan korporasi manufaktur yang tercatat resmi di IDX untuk periode 2019-
2023 menyediakan data sekunder untuk penelitian ini yang diperoleh lewat situs resmi IDK serta
halaman wibsite resmi perusahaan.

Populasi riset terdiri dari 220 korporasi industri manufaktur yang tercatat di BEI antara 2019
sampai 2023. Sementara itu, sampel dikumpulkan menggunakan metode pengumpulan sampel
ialah purposive sampling untuk upaya memperoleh sampel yang memenuhi persyaratan. Berikut
adalah persyaratan untuk pengumpulan sampel:

Tabel 1. Penilain sampel penelitian

No keterangan Total
Populasi : korporasi sektor manufaktur yang terdaftar di bei 220

Kriteria

1.  Korporasi manufaktur yang tahun 2019 hingga 2023tidak berturut-turut tidak tercatat di BEI (39

2. Korporasi manufaktur yang mana tidak melaporkan laporan keunagan tahunan periode 2019 hingga  (40)
2023

3. Korporasi manufaktur yang tidak mendokumentasikan laporan keberlanjutan pada rentang tahun 2019 (124)
hingga 2023

Sampel penelitian 17

Total sampel (5 tahun X 17 Perusahaan) 85

Definisi praktis variabel dan rumus yang mana dipakai pada penelitian tertulis pada tabel
berikut:

Tabel 2. Definisi Operasional
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No variabel Definisi praktis

Rumus

Kinerja keuangan diukur dengan
pengembalian aset, atau ROA.
Perbandingan ini menampilkan
proporsi dari laba bersih
perusahaan yang berasal dari
semua asetnya. Rasio ini
Kinerja digunakan untuk menentukan
keuangan seberapa baik sebuah investasi
dapat menghasilkan return yang
diharapkan pada laba dan apakah
investasi tersebut setara dengan
aset perusahaan
(Kusumawardhany & Shanti,
2021).

laba bersih sesudah pajak
ROA = x100%
total aset

Kepemilikan kelembagaan ialah
total kepemilikan saham
korporasi yang dikuasai atas
nama lembaga atau organisasi.
Proporsi surat bukti kepemilikan
yang dipegang oleh pihak
kelembagaan relatif terhadap
total surat bukti kepemilikan
korporasi yang beredar
merupakan metrik untuk
digunakan menilai kepemilikan
institusional (Partiwi &
Herawati, 2022).

Kepemilikan
institusional

jumlah saham institusional
Kl =— x100%
jumlah saham beredar

Tampak seperti komisaris, dewan
komisaris independen ialah
badan pengawas, tetapi bukan
Dewan berhubunggan dengan pemilik

3. | komisaris perusahaan, yang memainkan
independen peran kunci dalam pengambilan
keputusan dan mempunyai hak
demi memantau serta mewakili
pemilik saham golongan kecil.

DKI

jumlah anggota komisaris independen
=1 99 P x100%

total anggota dewan komisaris

Upaya perusahaan untuk
menyeimbangkan atau
menggabungkan aspek sosial,
Corporate lingkungan, dan ekonomi

4. | social sekaligus memenuhi keinginan
responsibility | pemilik saham, termasuk
keinginan untuk mendapatkan
keuntungan, secara kolektif
disebut dengan corporate social

Y x
CSRI; = Z—nj
dimana,
CSRIj : Corporate Social
Responsibility Index perusahaan j
Nj : total item yang seharusnya
dilaporkan korporasi j,
Xj : nilai 0 = jika item | tidak
diungkapkan, 1 = jika I diungkapkan.
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responsibility atau CSR
(Solikhin & Lubis, 2019).
Jumlah total aset adalah cara
yang baik untuk menilai
pendapatan perusahaan. Jumlah
kekayaan adalah semua sumber
daya yang dimiliki bisnis untuk
meluncurkan operasinya
(Rahmadita & Amri, 2024).

ukuran perusahaan = In (total asset)

Ukuran
perusahaan

Uji analisis deskriptif, uji regresi berganda, uji asumsi Klasik (uji autokorelasi,
heteroscedisitas, multikolinearitas, dan normalitas), serta uji hipotesis dan signifikan (uji t, F, dan
R?) adalah teknik analisis data yang dipakai pada riset ini. Model regresi linear berganda ditunjukan
dalam rumusan berikut ini:

Yit=ait+ BiXoie+ PaXoit + PsXs it + PaXar + €

Dimana:

Y : Kinerja Keuangan (ROA)
0} : Konstanta

B1— P : Koefisien Regresi

X1- X4 : Kepemilkian Institusional
e : Estimasi Eror

I : perusahaan sampel

t : periode tahun

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Deskriptif

Tabel 3. Output dari Uji Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kl 85 .000 .924 57981 .291689
DKI 85 .200 1.000 .50018 .192507
CSR 85 .0769 .6374 .290234 1322959
FIRM SIZE 85 27.356 33.731 3.035.375 1.585.308
ROA 85 -451 .358 .05866 .120968
Valid N (listwise) 85

Berdasarkan pengelolaan data menggunaan SPSS 21 maka diperoleh hasil uji deskriptif pada
Tabel 3 yaitu terdapat 85 total sampel, varibel independen Kl (Kepemilikan Institusional)
teridentifikasi batas bawah 0.000, batas atas0.924, rata-rata 0,57981 serta std. deviation 0.291689.
DKI (Dewan komisaris independen) teridentifikasi batas bawah 0.200, batas atas 1.000, rata-rata
0.50018 dan std. deviation 0.192507. CSR teridentifikasi batas bawah 0.0769, batas atas 0.6374,
rata-rata 0.290234 dan std. deviation 0.1322959. Ukuran perusahaan teridentifikasi batas bawah
27.356, batas atas 33.731, rata-rata 30.35375 dan std. deviation 1.585308. Untuk varibel dependen
ROA teridentifiksi batas atas -0.451, batas bawah 0.358, rata-rata 0.05866 dan std. deviation
0.120968.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 4. Temuan dari Tes Data Normalcy

Residu Tak Terstandarisasi Keputusan
Model Regresi
N 85
Kolmogorov-Smirnov Z 1.268 Data Terdistribusi Normal
Asymp. Sig. (2-tailed) .080

Output tes Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bobot Asymp, seperti yang ditunjukkan
oleh Tabel 4 di atas, yang menampilkan hasil uji normalitas menggunakan alat SPSS 21. Sig. (2-
tailed) yang ditemukan adalah 0,080 > 0,05, menyatakan bahwasanya data didistribusikan secara
wajar sebab bobot signifikan yang diperoleh lebih tinggi dari derajat sig. 0,05.

Uji Multikolinearitas

Tabel 5. Output Tes Multikolinearitas

Variabel Statistika Kolinearitas Keputusan
Toleransi VIF
Kl .639 1.565
DKI .859 1.164  Semuanya Bebas Dari
CSR .869 1.151 Multikolinearitas
FIRM SIZE 726 1.377

Sesuai dengan temuan uji multikolinearitas pada Tabel 5, yang juga menyatakan bahwasanya
batas tolerance untuk KI, DKI, CRS, dan ukuran perusahaan masing-masing > 0,100, dan indeks
inflasi variansi untuk variabel tersebut kurang dari 10.000. oleh demikian, dapat disimpulkan
bahwasanya asumsi multikolinearitas terpenuhi atau tidak terwujud multikolinearitas terhadap
model analisis hubungan dalam penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

Regression Studentized Residual
®
0

T T T ¥ T
-2 -1 o 1 2

|
=
W

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Menurut temuan tes heteroskedastisitas di SPSS 21. Pada scatterplot menyatakan

bahwasanya titik data terdistribusi tanpa pola serta tidak membentuk susunan khusus. Temuan ini

mengindikasikan bahwa persyaratan heteroskedastisitas terpenuhi karena desain regresi tidak
mengindikasikan pertanda heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Tabel 6. Output Tes Autokorelasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
274a .075 .029 119227 1.899

Menurut output tes autokorelasi dalam bangan 6 menggunakan bobot Durbin-Watson (DW)
1,899 mampu diungkapkan bahwasanya autokorelasi bentuk regresi bisa diabaikan ini karena nilai
DW mendekati 2. Hal ini mengindikasikan bahwa residual dalam model bersifat independen,
sehingga asumsi klasik mengenai autokorelasi terpenuhi. Dengan demikian, analisis regresi yang
dilakukan dapat dianggap valid tanpa adanya pengaruh dari keterkaitan antar residual.

Analisis Regresi Berganda

Tabel 7. Output dari Tes Regresi Berganda

Model Koefisien Tak Terstandarisasi Keputusan

Kesalahan Standar B T Sig.

(Constant) 312 -423 -1.353 .180

Kl .056 101 1.805 .075 Tidak terdapat dukungan

DKI .073 099 1.359 .178 Tidak terdapat dukungan

CSR .106 -.064 -.609 .544 Tidak terdapat dukungan

FIRM SIZE .010 013 1.341 .184 Tidak terdapat dukungan

Variabel Terikat Kinerja Keuangan (ROA)

N 85

R Kuadrat .075

R Kuadrat Disesuaikan .029

F Statistik Prob. (F-Statistik) 1.618

Sig. (p-value) 178

Didasarkan pada rangkuman hasil akhir uji model regresi yang di tunjukan oleh Tabel 7,
untuk uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa model ini hanya dapat menjebarkan 7.5%
varians pada variabel dependen, sedangakan sisa 92.5% dipengaruhi karena faktor lain. Nilai R?
sebesar 2.9% mengindikasikan kontribusi sebenarnya lebih kecil. Sementara itu, untuk nilai F
Statistik Prob. (F-Statistik) dalam output ini sebesar 1.618 sedangkan nilai signifikan.(p-value)
yakni 0.178 jika tingkat signifikan (P-value) lebih tinggi dari derajat signifikansi, Oleh karena itu,
tidak ada dampak yang dapat terlihat dari model regresi terhadap variabel dependen (kinerja
finansial). Selanjutnya, pada uji t variabel KI memiliki bobot sig. 0.075 > derajat sig. 0.05 sehingga
Ho diterima. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwasanya kepemilikan institusional tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap ROA di perusahan manufaktur. Variabel DKI
mempunyai tingkat sig. 0.178 lebih tinggi dari derajat sig. 0.05, maka dari itu Ho diterima. Maka
dapat ditarik simpulan bahwasanya dewan komisaris independen tidak mempunyai pengaruh
signifikan pada ROA pada korporasi industri manufaktur. Indicator CSR memiliki tingkat sig.
0.544 lebih besar dari derajat sig. 0.05, maka Ho diterima. Hal ini bisa diambil kesimpulan
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bahwasanya CSR tidak mempunyai pengaruh signifikan pada ROA pada korporasi manufaktur.
Variabel ukuran perusahaan mempunyai tingkat sig 0.184 lebih tinggi dari tingkat sig. 0.05,
sehingga Ho diterima. Dengan demikain, bisa diambil kesimpulan bahwasanya ukuran korporasi
tidak memiliki pengaruh signifikan pada ROA terhadap perusahaan manufaktur.

Pembahasan
Pengaruh kepemilikan isntitusional berdampak pada kinerja keuangan

Menurut output dalam pengujian membuktikan bahwasanya Hi tersebut ditolak. Hal ini
ditunjukkan melalui hasil bobot sig. 0.075 lebih tinggi dari derajat sig. 0.05, dan karena itu secara
statistic ditemukan bahwasanya kepemilikan institusional tidak berdampak signifikan terhadap
kinerja keuangan. Keadaan ini timbul diakibatkan karena direksi yang bertugas membuat dan
melaksanakan keputusan yang berkaitan dengan perusahaan, sedangkan pemegang saham
institusional hanya berfungsi sebagai pengawas penyelenggaraan usaha (Rahardjo & Wuryani,
2021). Situasi ini memperlihatkan bahwasanya kepemilikan saham secara institusional tidak
banyak berpengaruh pada pilihan manajemen mengenai bagaimana menjalankan bisnis untuk
memaksimalkan kesuksesan finansial (Zahidah & Aris, 2024). Riset ini bertolak belakang dengan
ide agensi yang berpendapat bahwasanya kepemilikan kelembagaan bisa memperkuat performa
keuangan. Kepemilikan kelembagaan memainkan peran penting dalam pengawasan perusahaan;
kehadirannya dianggap sebagai mekanisme pengawasan yang efisien dalam semua proses
pengambilan keputusan, dan dapat memastikan kemakmuran pemegang saham dan menantang
manajer untuk menangkap peluang (Yusmir & Mulyani, 2024). Sementara itu, total bagian
kepemilikan yang dipegang melalui pemodal institusional dapat berpengaruh terhadap kinerja
keuangan korporasi, namun kepemilikan kelembagan juga berpotensi meningkatkan performa
keuangan karena kehadirannya dalam bisnis memungkinkan pengawasan yang lebih efektif untuk
menghentikan kemungkinan kecurangan manajemen (Hartati 2020). Riset ini stabil dengan temuan
yang dilaksanakan oleh Ningsih dan Wuryani (2021) yang tidak mendapatakan kaitan antara
kepemilikan institusi pada keberhasilan finansial. Namun, riset ini bertentangan berdasarkan
temuan riset Solikhah & Suryandani (2021), Yang mengidentifikasi bahwasanya kepemilikan
kelembagaan memiliki pengaruh pada Kinerja keuangan.

Pengaruh dewan komisaris independen terhadap kinerja keuangan

Menurut output riset ini mengungkapkan bahwasanya H: tersebut ditolak. Situasi ini
dibuktikan melalui tingkat sig. 0.178 > dari derajat sig. 0.05, maka dari itu secara stastistik bisa
disimpulkan bahwasanya dewan komisaris independen tidak berdampak signifikan pada kinerja
keuangan korporasi. Karena output yang berasal dari meningkatnya jumlah komisaris independen
perusahaan, yang dapat membatasi operasi manajemen di bawah kendali mereka. Dengan
demikian, dewan komisaris independen mampu mengutamakan kepentingan korporasi serta
mengurangi kegiatan penipuan yang dapat membahayakannya (Sari YR & Setyaningsih, 2023).
Selain itu, karena mereka memegang pekerjaan di luar korporasi, komite pengawas independen
mungkin mempunyai informasi dan wawasan yang tidak memadai tentang keadaan bisnis. Karena
dewan direksi mengabaikan masukan yang diberikan, peran komisaris independen dalam
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan menjadi kurang efektif (Fajri F, 2022). Secara teoritis,
hasil ini berlawanan dengan konsep keagenan, yang mengungkapkan bahwasanya komisaris
independen harus berfungsi sebagai agen kepala sekolah dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan dan pendapatan kepala sekolah melalui pengaturan keuangan yang lebih
menguntungkan (Sari YR & Setyaningsih, 2023). Dewan komisaris independen dapat berpegaruh
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terhadap performa keuangan karena maki besar dewan independen yang berda pada suatu
perusahaan, semakin berhasil mereka dapat menjalankan tugas pengawasan dan manajemen
risikonya, meskipun sejumlah faktor mengidentifikasi bahwa ini tidak konsisten. Keadaan ini dapat
meningkatkan kapasitas perusahaan untuk menghasilkan laboratorium, terlihat dari kenaikan nilai
ROA (Solikhah & Suryandani, 2021). Temuan analisis ini memperkuat penelitian yang
dilaksanakan oleh Putri & Sofie (2023), yang menemukan tidak ditemukan hubungan antara kinerja
keuangan dan dewan komisaris independen, terlepas dari kenyataan bahwa memiliki lebih banyak
komisaris independen mampu mnegoptimalkan kinerja keuangan bisnis, hal ini berbanding terbalik
dengan temuan Muarifah & Mujiyati (2023), yang mengklaim bahwasanya dewan komisaris
independen berdampak pada kinerja keuangan.

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Kinerja keuangan

Berdasarkan output pengujian membuktikan bahwasanya Hs tersebut ditolak. Situasi ini
dibuktikan melalui tingkat signifikan 0.545 lebih tinggi dari derajat sig. (0.05), oleh karena itu,
mampu dijelaskan secara statistik bahwasanya tidak terdapat keterkaitan diantara CSR dan kinerja
keuangan. Ini karena bisnis itu menerapkan CSR mungkin mengalami penurunan kapasitas mereka
untuk bersaing sebagai akibat dari mengeluarkan biaya tambahan yang tidak perlu. Biaya ini
memiliki efek langsung pada keuntungan, yang menurunkan keuntungan pemegang saham dan
nilai kekayaan perusahaan (Yaparto et al., 2013). Oleh karena itu, laba yang dihasilkan menurun,
dan perhitungan pengembalian aset (ROA) gagal secara akurat mewakili situasi laba bisnis yang
sebenarnya. Hal ini menghasilkan kenaikan ROA yang kurang menonjol karena, meskipun rasio
ROA meningkat, kemampuan aset untuk menghasilkan laba bersih masih di bawah ideal (Huda &
Pratiwi, 2024). Teori pemangku kepentingan tidak sejalan dengan temuan penelitian ini. Menurut
teori, bisnis mungkin mendapatkan keuntungan dari inisiatif CSR dengan melihat peningkatan
pendapatan dan efektivitas biaya. Namun, pada kenyataannya, korporasi hanya terlibat dan
melaporkan tindakan CSR sebagai tanggapan atas persyaratan hukum. Karena itu, manfaat
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) tidak dapat sepenuhnya direalisasikan karena
implementasi yang kurang terencana yang biasanya hanya menggunakan sumber daya tanpa
berdampak signifikan (Monalisa & Serly, 2023). Meskipun CSR tidak selalu berdampak pada
kinerja keuangan, sejumlah faktor dapat menjelaskan bagaimana CSR berdampak pada kinerja
keuangan perusahaan. Diantara komponen tersebut ialah pengungkapan informasi yang lebih luas
mengirimkan pesan positif kepada pemegang saham dan pemangku kepentingan, meningkatkan
kepercayaan mereka terhadap perusahaan. Akibatnya, bisnis merasa lebih mudah untuk
mendapatkan dana untuk mendukung operasi dan meningkatkan pendapatan (Adnyani et al., 2020).
Temuan penelitian ini mendukung penelitian Lestari & Effriyanti (2024), yang tidak mendapatkan
hasil mengenai hubungan antara kinerja keuangan pada CSR. Tetapi, riset ini berlawanan dengan
temuan penelitian Muarifah & Mujiyati (2023), yang mengklaim bahwa kinerja keuangan
dipengaruhi oleh CSR pemangku kepentingan nantinya meraih lebih banyak manfaat melalui
pemaparan CSR yang lebih transparan.

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan

Dari riset tes ditetapkan bahwasanya Ha tersebut ditolak. Kesimpulan statistik bahwasanya
ukuran perusahaan tidak ada berdampak signifikan terhadap kinerja financial didukung dengan
hasil perhitungan yang terdapat tingkat signifikan 0,184 > 0,05. Kinerja yang baik tidak selalu
tercermin dalam ukuran total aset yang diukur. keadaan ini terjadi disebabkan korporasi yang lebih
tinggi tidak selalu memegang pengawasan penjualan yang maksimal. Kapitalisasi pasar yang tinggi
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dapat meningkatkan nilai buku dan laba, tetapi hal tersebut tergantung pada efektifitas pengelolaan
penjualan (T. diah Sari et al., 2020). Selain itu, kompleksitas masalah keagenan, di antara bagian
pemilik surat berharga dan manajer, meningkat seiring dengan ukuran aset perusahaan. Hal ini
dapat mengakibatkan biaya operasional yang lebih tinggi dan administrasi bisnis yang kurang
efektif, yang pada akhirnya dapat menurunkan pendapatan. Oleh karena itu, kinerja keuangan yang
tinggi mungkin tidak selalu berkorelasi langsung dalam hal ukuran perusahaan yang besar (Epi,
2017). Hal ini berlawanan dengan konsep agensi, yang mana berpendapat bahwa bisnis besar lebih
menarik bagi investor dan berfungsi sebagai tolok ukur investasi. Kinerja keuangan biasanya
membaik seiring dengan meningkatnya jumlah investor (Luthfiana & Dewi, 2023). Meskipun
ukuran perusahaan tidak selalu berdampak besar pada kinerja keuangannya, ada faktor lain yang
dapat membuatnya melakukannya. Misalnya, karena perusahaan besar dipandang lebih stabil dan
kompetitif di industri ini, mereka memiliki akses yang lebih besar ke pendanaan eksternal. Bisnis
besar biasanya menjadi fokus modal investor, yang kemudian digunakan untuk operasi dan
investasi guna meningkatkan profitabilitas. Selain itu, ini meningkatkan reputasi dan citra
perusahaan, yang memengaruhi harga pasar saham dan nilai korporasi. Oleh karena itu, pelaku
usaha diimbau untuk terus meningkatkan kinerja keuangan mereka dengan memanfaatkan aset dan
sumber daya mereka sebaik-baiknya (Anandamaya & Hermanto, 2023). Temuan penelitian ini
konsisten dengan penelitian Y. R. Sari & Setyaningsih (2023), yang tidak menemukan bahwa ada
korelasi antara ukyang tidak menemukan hubungan antara ukuran perusahaan dan Kinerja
keuanganuran bisnis dan kinerja keuangan. Tetapi bertentangan temuan oleh Ningsih & Wuryani
(2021) yang mengklaim bahwa kesuksesan finansial dipengaruhi oleh ukuran perusahaan karena
organisasi besar lebih stabil dan mampu menghasilkan keuntungan daripada yang kecil.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan dari riset yang dilaksanakan. Dengan demikian, bisa ditarik kesimpulan
bahwasanya secara terbatas varibel kepemilikan institisional tidak berdampak signifikan terhadap
ROA pada korporasi Manufaktur yang tercatat di BEI pada periode 2019 sampai 2023, elemen
dewan komisaris independen tidak berdampak signifikan terhadap pada korporasi Manufaktur
yang tercatat di BEI pada periode 2019 sampai 2023, variabel corporate social responsibility tidak
berdampak signifikan terhadap ROA terhadap korporasi Manufaktur yang tercatat di BEI pada
periode 2019 sampai 2023, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA
terhadap korporasi manufaktur yang tercatat di BEI pada periode 2019 sampai 2023.
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